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ABSTRACT

Biology learning in secondary schools plays a strategic role in equipping students with
an understanding of scientific concepts while fostering awareness of environmental
issues. However, biology learning is often conceptual and lacks contextualization, thus
suboptimally linking biological concepts to real-world environmental conflicts. This
study aims to develop a biology learning tool based on environmental conflicts suitable
for use in secondary school learning. This study uses a research and development
approach with the ADDIE model, which includes the stages of analysis, design,
development, limited implementation, and evaluation. The developed products
include a Lesson Plan, Student Worksheets, and supporting teaching materials
integrated with local environmental conflicts. Validation of the learning tool was
carried out by subject matter experts, media experts, and educational practitioners,
followed by a limited trial with secondary school students to determine its practicality
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and user response. The results showed that the biology learning tool based on
environmental conflicts has good validity and practicality. Learning that utilizes
environmental conflicts as a learning context can increase student engagement in the
learning process and help students connect biological concepts to real-world
environmental problems. Thus, the developed learning tool has the potential to
support contextual biology learning and strengthen scientific literacy and
environmental awareness in secondary school students.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan global dan lokal pada abad ke-21 semakin kompleks dan
bersifat multidimensional. Degradasi ekosistem, pencemaran lingkungan, alih fungsi lahan,
serta konflik pemanfaatan sumber daya alam tidak hanya berdampak pada aspek ekologis,
tetapi juga menimbulkan implikasi sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat. Fenomena
tersebut menuntut hadirnya generasi muda yang memiliki literasi sains, literasi lingkungan,
serta kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan hidup (Editorial Team, 2023; Salite et al,,
2023). Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran strategis sebagai wahana utama untuk
menanamkan pemahaman ilmiah dan sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan sejak
dini.

Pendidikan biologi di sekolah menengah merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki potensi besar dalam membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan peserta
didik. Materi biologi secara inheren berkaitan dengan fenomena kehidupan, ekosistem, dan
interaksi manusia dengan lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran biologi idealnya tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir ilmiah, literasi sains, serta sikap peduli lingkungan siswa (Nasution, 2016; Fauzan &
Nuraini, 2023). Literasi sains memungkinkan siswa memahami isu lingkungan berbasis bukti
ilmiah, sedangkan kepedulian lingkungan mendorong terbentuknya perilaku pro-lingkungan
yang berkelanjutan (Afifah et al., 2024; Indiati et al., 2025).

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di
sekolah menengah masih menghadapi sejumlah permasalahan mendasar. Pembelajaran
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cenderung bersifat tekstual, berpusat pada buku ajar, dan minim keterkaitan dengan konteks
lingkungan nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari (Supratman et al., 2024;
Limbong et al,, 2025). Akibatnya, pemahaman konsep biologi siswa bersifat dangkal, kurang
bermakna, serta belum mampu mendorong keterlibatan aktif dan reflektif terhadap
permasalahan lingkungan di sekitarnya (Subrata, 2022). Kondisi ini berimplikasi pada
rendahnya literasi sains dan lemahnya kepedulian lingkungan siswa, meskipun isu lingkungan
semakin mendesak untuk dipahami dan disikapi secara bijak.

Salah satu pendekatan yang dinilai potensial untuk menjembatani kesenjangan tersebut
adalah pembelajaran biologi berbasis isu atau konflik lingkungan. Konflik lingkungan merujuk
pada pertentangan kepentingan antara manusia dengan lingkungan atau antar kelompok
masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya alam, seperti konflik alih fungsi lahan,
eksploitasi hutan, pencemaran sungai, dan permasalahan sampah (Kustiarini, 2024; Rahman
& Yusuf, 2023). Konflik lingkungan bersifat kontekstual, autentik, dan dekat dengan kehidupan
siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai konteks pembelajaran yang bermakna.

Pemanfaatan konflik lingkungan dalam pembelajaran biologi dapat mendorong siswa
untuk berpikir Kkritis, menganalisis sebab-akibat, mengevaluasi berbagai sudut pandang, serta
merumuskan solusi berbasis konsep biologi dan prinsip keberlanjutan (Zaini et al., 2018).
Pendekatan ini sejalan dengan paradigma pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan berbasis sains (Salite et al.,, 2023). Selain itu, konflik lingkungan dapat menjadi
sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan dan tanggung jawab sosial
siswa.

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran biologi berbasis konflik lingkungan di
sekolah masih menghadapi tantangan, terutama terkait ketersediaan perangkat pembelajaran
yang sistematis dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah menengah. Perangkat
pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), modul, dan media pembelajaran, memiliki peran penting dalam mengarahkan proses
pembelajaran agar berjalan efektif dan bermakna (Bare, 2023; Mukhyati & Sriyati, 2015).
Tanpa perangkat pembelajaran yang dirancang secara khusus, guru cenderung kesulitan
mengintegrasikan konflik lingkungan ke dalam pembelajaran biologi secara terstruktur.

Berbagai penelitian pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis
lingkungan telah dilakukan, baik yang berfokus pada isu lokal, pembelajaran kontekstual,
maupun integrasi pendidikan lingkungan hidup (Ardan, 2016; Triyanti & Nulhakim, 2021;
Fitriani et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
berbasis lingkungan mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta
sikap peduli lingkungan. Namun, sebagian besar perangkat yang dikembangkan masih
menempatkan isu lingkungan sebagai konteks umum, belum secara eksplisit memanfaatkan
konflik lingkungan sebagai pemicu pembelajaran dan diskusi ilmiah yang mendalam
(Kustiarini, 2024; Ule, 2021).

Selain itu, perangkat pembelajaran yang ada sering kali belum sepenuhnya
mengakomodasi karakteristik konflik lingkungan lokal yang dekat dengan kehidupan siswa.
Padahal, isu dan konflik lingkungan lokal memiliki potensi besar untuk meningkatkan
relevansi pembelajaran dan membangun keterikatan emosional siswa terhadap permasalahan
lingkungan di sekitarnya (Awaludin et al., 2024; Febriani, 2022). Dengan demikian, diperlukan
pengembangan perangkat pembelajaran biologi yang secara khusus dirancang berbasis konflik
lingkungan lokal dan disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik siswa sekolah
menengah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan perangkat
pembelajaran biologi berbasis konflik lingkungan untuk sekolah menengah. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan diharapkan tidak hanya layak secara teoritis dan praktis,
tetapi juga mampu mendukung pembelajaran biologi yang kontekstual, bermakna, serta
berorientasi pada penguatan literasi sains dan kepedulian lingkungan siswa. Rumusan
masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran
biologi berbasis konflik lingkungan yang dikembangkan; dan (2) bagaimana tingkat kelayakan
perangkat pembelajaran tersebut ditinjau dari aspek validitas dan kepraktisan.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan perangkat pembelajaran biologi
yang secara eksplisit mengintegrasikan konflik lingkungan sebagai inti konteks pembelajaran,
bukan sekadar sebagai ilustrasi tambahan. Perangkat yang dikembangkan dirancang untuk
memfasilitasi siswa dalam menganalisis konflik lingkungan secara ilmiah, merefleksikan
dampaknya terhadap kehidupan, serta merumuskan solusi berbasis konsep biologi dan prinsip
keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran biologi kontekstual di sekolah
menengah.

METODE
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran biologi
berbasis konflik lingkungan yang layak digunakan di sekolah menengah. Pendekatan R&D
dipilih karena penelitian ini tidak hanya berorientasi pada pengujian teori, tetapi juga pada
proses sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk
pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa serta tantangan
lingkungan aktual (Bare, 2023; Mukhyati & Sriyati, 2015). Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini meliputi perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan bahan ajar pendukung yang terintegrasi
dengan konflik lingkungan.

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang terdiri atas
lima tahapan utama, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Model ini dipilih karena memiliki alur yang sistematis, fleksibel, serta banyak digunakan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis lingkungan dan literasi sains (Bare,
2023; Triyanti & Nulhakim, 2021). Dalam penelitian ini, tahapan implementasi dilakukan
secara terbatas sesuai dengan tujuan penelitian yang menekankan pada pengembangan dan
uji kelayakan awal perangkat pembelajaran.

Tahapan Prosedur Penelitian
Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis konflik lingkungan. Analisis
dilakukan melalui tiga kegiatan utama, yaitu analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta
didik, dan analisis konflik lingkungan lokal yang relevan dengan materi biologi sekolah
menengah. Analisis kurikulum dilakukan dengan menelaah kompetensi dasar, capaian
pembelajaran, serta materi biologi yang memiliki keterkaitan erat dengan isu dan konflik
lingkungan, seperti ekosistem, pencemaran lingkungan, dan keanekaragaman hayati
(Nasution, 2016; Kustiarini, 2024).

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal,
minat belajar, serta kecenderungan sikap peduli lingkungan siswa. Hal ini penting agar
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
dan kebutuhan belajar siswa sekolah menengah (Limbong et al., 2025; Febriani, 2022). Selain
itu, analisis konflik lingkungan lokal dilakukan dengan mengkaji fenomena lingkungan yang
terjadi di sekitar sekolah atau wilayah tempat tinggal siswa, seperti pencemaran air,
pengelolaan sampah, atau konflik pemanfaatan lahan. Konflik lingkungan lokal dipilih sebagai
konteks pembelajaran karena bersifat autentik dan dekat dengan kehidupan siswa, sehingga
berpotensi meningkatkan keterlibatan dan kepedulian siswa terhadap lingkungan (Awaludin
et al., 2024; Subrata, 2022).

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun desain awal perangkat pembelajaran
biologi berbasis konflik lingkungan. Pada tahap ini, peneliti merancang struktur perangkat
pembelajaran yang mencakup RPP, LKPD, dan bahan ajar pendukung dengan
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mengintegrasikan konflik lingkungan sebagai inti konteks pembelajaran. Perancangan
perangkat dilakukan dengan mempertimbangkan sintaks pembelajaran berbasis masalah dan
konflik lingkungan, sehingga siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis
konflik, mengevaluasi dampak lingkungan, serta merumuskan solusi berbasis konsep biologi
(Kustiarini, 2024; Zaini et al., 2018).

RPP dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan
menekankan aktivitas diskusi, analisis kasus konflik lingkungan, dan refleksi. LKPD disusun
untuk membimbing siswa dalam mengeksplorasi konflik lingkungan melalui pertanyaan
pemantik, analisis data, dan kegiatan pemecahan masalah. Bahan ajar pendukung disusun
dalam bentuk materi kontekstual yang mengaitkan konsep biologi dengan konflik lingkungan
lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan (Ardan, 2016; Ule, 2021).

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan proses realisasi desain perangkat pembelajaran
menjadi produk yang siap diuji. Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran
secara lengkap sesuai dengan desain yang telah dirancang, kemudian melakukan validasi oleh
ahli. Validasi dilakukan oleh ahli materi biologi, ahli media pembelajaran, dan praktisi
pendidikan untuk menilai kelayakan perangkat dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan
keterpaduan konflik lingkungan dalam pembelajaran (Triyanti & Nulhakim, 2021; Bare, 2023).

Proses validasi bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat pembelajaran telah
sesuai dengan prinsip pembelajaran biologi, relevan dengan konflik lingkungan yang diangkat,
serta mudah dipahami dan digunakan oleh guru dan siswa. Masukan dan saran dari para
validator digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan perangkat
pembelajaran. Revisi dilakukan secara bertahap hingga diperoleh perangkat pembelajaran
yang dinilai valid dan layak untuk diuji coba terbatas (Mukhyati & Sriyati, 2015; Fitriani et al.,
2024).

Tahap Implementasi Terbatas (Implementation)

Tahap implementasi dalam penelitian ini dilakukan secara terbatas melalui uji coba
perangkat pembelajaran pada kelompok kecil siswa sekolah menengah. Uji coba terbatas
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran serta respon awal siswa
terhadap pembelajaran biologi berbasis konflik lingkungan. Pada tahap ini, perangkat
pembelajaran digunakan dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun,
dengan guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran (Fatma, 2022; Mauliana et al., 2025).

Selama pelaksanaan uji coba, peneliti melakukan observasi terhadap keterlaksanaan
pembelajaran, keterlibatan siswa, serta dinamika diskusi terkait konflik lingkungan. Selain itu,
data kepraktisan diperoleh melalui angket respon siswa dan guru yang mencakup aspek
kemudahan penggunaan perangkat, kejelasan instruksi, serta kebermaknaan pembelajaran.
Respon siswa juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana perangkat pembelajaran mampu
memicu pemahaman konsep biologi dan kepedulian terhadap lingkungan (Afifah et al., 2024;
Indiati et al,, 2025; Amalini & Winarsih, (2022).

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahapan pengembangan untuk
memastikan kualitas perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Evaluasi formatif dilakukan
dengan menganalisis data hasil validasi ahli dan uji coba terbatas. Data validasi dianalisis
secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan tingkat validitas perangkat pembelajaran,
sedangkan data kepraktisan dianalisis untuk mengetahui kemudahan dan kelayakan
penggunaan perangkat dalam pembelajaran biologi (Mukhyati & Sriyati, 2015; Bare, 2023).

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dinyatakan layak apabila
memenubhi kriteria valid dan praktis, serta mampu mendukung pembelajaran biologi berbasis
konflik lingkungan yang kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, tahapan evaluasi
menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran biologi yang berorientasi
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pada penguatan literasi sains dan kepedulian lingkungan siswa (Salite et al., 2023; Nasution,
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Konflik Lingkungan

Hasil utama dari penelitian ini adalah tersusunnya perangkat pembelajaran biologi
berbasis konflik lingkungan yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta bahan ajar pendukung yang terintegrasi dengan
konteks konflik lingkungan lokal. Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan secara
sistematis melalui tahapan analisis, perancangan, pengembangan, implementasi terbatas, dan
evaluasi, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya berorientasi pada kelengkapan
administrasi pembelajaran, tetapi juga pada kebermaknaan proses belajar siswa.

Pada tahap analisis, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran biologi di sekolah
menengah masih didominasi oleh pendekatan konseptual dan berpusat pada buku teks,
dengan keterkaitan yang terbatas terhadap permasalahan lingkungan nyata di sekitar siswa.
Temuan ini sejalan dengan hasil kajian Awaludin et al. (2024) dan Nasution, (2016) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi sering kali belum optimal dalam mengembangkan
literasi lingkungan dan literasi sains secara kontekstual. Berdasarkan analisis konflik
lingkungan lokal, dipilih beberapa isu yang relevan dengan materi biologi sekolah menengah,
seperti pencemaran lingkungan, kerusakan ekosistem, serta konflik pemanfaatan sumber daya
alam. Isu-isu tersebut dijadikan konteks utama dalam pengembangan perangkat pembelajaran
agar siswa dapat mengaitkan konsep biologi dengan realitas lingkungan yang mereka hadapi.

Hasil tahap perancangan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran disusun dengan
mengintegrasikan konflik lingkungan sebagai pemicu aktivitas belajar. RPP dirancang dengan
sintaks pembelajaran berbasis konflik lingkungan yang menekankan pada kegiatan orientasi
masalah, eksplorasi konflik, analisis dampak ekologis, diskusi solusi, dan refleksi
pembelajaran. LKPD disusun secara sistematis untuk memandu siswa dalam menganalisis
konflik lingkungan melalui pertanyaan terbuka, pengolahan data sederhana, serta diskusi
kelompok. Bahan ajar pendukung memuat uraian konsep biologi yang dikaitkan langsung
dengan konflik lingkungan lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan siswa.

Pada tahap pengembangan, perangkat pembelajaran yang telah dirancang kemudian
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan biologi. Hasil validasi
menunjukkan bahwa secara umum perangkat pembelajaran berada pada kategori valid dan
layak digunakan dengan beberapa catatan perbaikan. Validator menilai bahwa integrasi
konflik lingkungan dalam pembelajaran biologi merupakan pendekatan yang tepat untuk
mendorong keterlibatan aktif siswa dan memperkuat literasi sains. Beberapa saran yang
diberikan antara lain penyederhanaan bahasa pada LKPD, penyesuaian tingkat kesulitan soal
dengan karakteristik siswa, serta penguatan keterkaitan antara konflik lingkungan dan konsep
biologi yang dibahas. Revisi dilakukan berdasarkan masukan tersebut sehingga diperoleh
perangkat pembelajaran yang lebih sistematis, komunikatif, dan mudah digunakan.

Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran biologi berbasis
konflik lingkungan dapat digunakan dengan baik dalam pembelajaran. Siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam kegiatan diskusi dan analisis konflik lingkungan. Pembelajaran yang
memanfaatkan konflik lingkungan lokal mampu menarik perhatian siswa karena materi yang
dibahas dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Respon siswa terhadap LKPD dan bahan
ajar pendukung menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran membantu mereka memahami
konsep biologi sekaligus menyadari dampak konflik lingkungan terhadap ekosistem dan
kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memiliki tingkat kepraktisan yang baik dan berpotensi mendukung pembelajaran biologi yang
bermakna.

Pembahasan Hasil Penelitian

Perangkat Pembelajaran Berbasis Konflik Lingkungan sebagai Sarana Pembelajaran
Kontekstual
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran biologi berbasis
konflik lingkungan mampu menjembatani kesenjangan antara konsep biologi dan realitas
lingkungan yang dihadapi siswa. Pembelajaran biologi yang selama ini cenderung bersifat
abstrak dan tekstual dapat menjadi lebih kontekstual melalui pengintegrasian konflik
lingkungan sebagai konteks belajar. Temuan ini sejalan dengan pendapat Kustiarini, (2024)
yang menegaskan bahwa konflik lingkungan dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran
untuk memperkuat literasi sains siswa, karena konflik tersebut menuntut siswa untuk berpikir
kritis, menganalisis sebab-akibat, serta mengevaluasi solusi yang mungkin dilakukan.

Konflik lingkungan yang diangkat dalam perangkat pembelajaran berfungsi sebagai
pemicu kognitif dan afektif bagi siswa. Dari sisi kognitif, siswa didorong untuk memahami
konsep biologi yang mendasari terjadinya konflik lingkungan, seperti pencemaran, interaksi
ekosistem, dan keseimbangan lingkungan. Dari sisi afektif, siswa diajak untuk merefleksikan
dampak konflik lingkungan terhadap kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
pembentukan sikap peduli lingkungan. Hal ini mendukung pandangan Salite et al. (2023) dan
Nasrulloh, (2024) bahwa pendidikan lingkungan yang dirancang secara kontekstual dapat
meningkatkan literasi lingkungan siswa secara holistik.

Implikasi terhadap Literasi Sains dan Kepedulian Lingkungan Siswa

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki potensi
untuk mendukung penguatan literasi sains siswa. Melalui analisis konflik lingkungan, siswa
dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menafsirkan data, serta
menarik kesimpulan berdasarkan konsep biologi. Aktivitas tersebut sejalan dengan dimensi
literasi sains yang mencakup pemahaman konsep, proses ilmiah, dan penerapan sains dalam
konteks kehidupan nyata. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Nasution, (2016) serta
Awaludin et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berbasis lingkungan
dapat meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan.

Selain literasi sains, pembelajaran berbasis konflik lingkungan juga berkontribusi
terhadap peningkatan kepedulian lingkungan siswa. Keterlibatan siswa dalam menganalisis
konflik lingkungan lokal membuat mereka lebih menyadari dampak aktivitas manusia
terhadap lingkungan. Hal ini memperkuat hubungan antara pengetahuan lingkungan dan sikap
peduli lingkungan, sebagaimana dikemukakan oleh Febriani, (2022) serta Afifah et al. (2024).
Dengan demikian, perangkat pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter yang menanamkan
nilai-nilai kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

Kepraktisan dan Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran biologi berbasis
konflik lingkungan memiliki tingkat kepraktisan yang baik. Guru dapat menggunakan
perangkat pembelajaran dengan relatif mudah karena struktur RPP, LKPD, dan bahan ajar
telah disusun secara sistematis dan selaras dengan kurikulum. Siswa juga dapat mengikuti alur
pembelajaran dengan baik karena instruksi dalam LKPD disajikan secara jelas dan kontekstual.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Triyanti & Nulhakim, (2021) serta Bare (2023) yang
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis lingkungan yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan kepraktisan pembelajaran di kelas.

Kepraktisan perangkat pembelajaran juga terlihat dari respon positif siswa terhadap
pembelajaran berbasis konflik lingkungan. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk
belajar karena materi yang dibahas relevan dengan kondisi lingkungan di sekitar mereka. Hal
ini mendukung pendapat Limbong et al. (2025) dan Hala, (2015)yang menekankan pentingnya
lingkungan belajar yang kontekstual dalam meningkatkan minat belajar biologi siswa. Dengan
demikian, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi
alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran biologi yang kurang
kontekstual.

Kontribusi terhadap Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan perangkat pembelajaran
biologi dengan menghadirkan pendekatan berbasis konflik lingkungan yang masih relatif
jarang diterapkan secara sistematis. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan
pada pembelajaran berbasis lingkungan atau isu lingkungan secara umum, tanpa secara
eksplisit mengangkat konflik lingkungan sebagai konteks utama pembelajaran. Dengan
mengintegrasikan konflik lingkungan dalam perangkat pembelajaran, penelitian ini
memperkaya variasi pendekatan pembelajaran biologi yang kontekstual dan relevan dengan
tantangan lingkungan saat ini.

Selain itu, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi guru dalam merancang pembelajaran biologi yang berorientasi pada
penguatan literasi sains dan kepedulian lingkungan. Penggunaan konflik lingkungan sebagai
konteks pembelajaran juga membuka peluang untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh Zaini et al., 2018. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoretis yang penting bagi
pengembangan pembelajaran biologi di sekolah menengah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran biologi berbasis konflik lingkungan
yang dirancang untuk digunakan pada jenjang sekolah menengah. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik,
serta bahan ajar pendukung yang terintegrasi dengan konteks konflik lingkungan lokal.
Pengembangan perangkat dilakukan secara sistematis melalui tahapan analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi terbatas, dan evaluasi, sehingga menghasilkan perangkat
pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan selaras dengan tujuan pembelajaran biologi.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran biologi berbasis
konflik lingkungan memiliki karakteristik yang mendukung pembelajaran bermakna. Integrasi
konflik lingkungan sebagai konteks pembelajaran mampu menjembatani konsep biologi
dengan realitas lingkungan yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pemahaman dampak aktivitas manusia terhadap
lingkungan. Perangkat pembelajaran ini memberikan ruang bagi siswa untuk menganalisis
permasalahan lingkungan, mengaitkannya dengan konsep biologi, serta merefleksikan solusi
yang berorientasi pada keberlanjutan.

Hasil validasi dan uji coba terbatas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan memiliki tingkat kelayakan dan kepraktisan yang baik. Guru dapat
menggunakan perangkat pembelajaran secara efektif dalam proses pembelajaran, sementara
siswa menunjukkan respon positif dan keterlibatan aktif selama kegiatan belajar.
Pembelajaran berbasis konflik lingkungan juga berpotensi mendukung penguatan literasi
sains dan kepedulian lingkungan siswa, karena siswa dilibatkan secara langsung dalam analisis
masalah lingkungan yang bersifat nyata dan kontekstual.

Dengan demikian, perangkat pembelajaran biologi berbasis konflik lingkungan yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif perangkat pembelajaran
untuk mendukung pembelajaran biologi di sekolah menengah. Perangkat ini diharapkan
mampu mendorong pembelajaran biologi yang lebih kontekstual, reflektif, dan berorientasi
pada pembentukan sikap peduli lingkungan, sehingga dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan biologi yang responsif terhadap tantangan lingkungan masa
kini.
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